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GAMBARAN UMUM DESA

Desa Peron merupakan desa di Kecamatan Limbangan,
Kabupaten Kendal yang memiliki kondisi wilayah perbukitan

- -J_u;.::-_.,_ dengan ketinggian sekitar 500-700mdpl dan kemiringan

b= o leren i 37°. Selai iliki t [

I . g curam yang mencapai . Selain memiliki potensi

| 7 ﬁ sumber daya alam yang melimpah, Desa Peron juga memiliki
,ﬁ-f : -~ kearifan lokal Sengkuyung, yaitu budaya gotong royong yang

masih kuat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
masyarakat. Potensi alam dan nilai-nilai sosial tersebut
menjadi modal utama dalam mendukung upaya konservasi
lingkungan serta mitigasi bencana berbasis masyarakat.

KONDISI GEOLOGI

e Berada di wilayah perbukitan dengan kemiringan lereng
yang beragam.

e Memiliki potensi sumber mata air dan vegetasi yang
mendukung konservasi lingkungan.

e Beberapa wilayah memiliki tingkat kerawanan longsor
sehingga memerlukan upaya mitigasi yang berkelanjutan.
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BATAS WILAYAH
DESA PERON

Batas Administratif
e Sebelah Utara: Desa Sumberrahayu, Desa Tambahsari
e Sebelah Selatan : Kabupaten Temanggung
e Sebelah Timur : Kawasan Gunung Ungaran
e Sebelah Barat: Desa Kedungboto

GOROJO

Pembagian Wilayah
Desa Peron terdiri atas S dusun, yaitu:
1.Dusun Krajan
2.Dusun Kebon Getas
3.Dusun Wuluh Nampu
4.Dusun Ketro
S.Dusun Manggung
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Sumber Daya Alam

Desa Peron memiliki potensi sumber daya alam
berupa bambu dan batu yang melimpah dan
berpotensi dimanfaatkan sebagai material
konservasi lereng serta mitigasi bencana
longsor. Selain itu, kondisi lingkungan desa
mendukung pengembangan program konservasi
berbasis masyarakat.

Sl IR EVERNERISE

Desa Peron memiliki jumlah penduduk sebanyak
3.694 jiwa dengan mayoritas mata pencaharian
sebagai petani (70,3%). Masyarakat juga memiliki
modal sosial yang kuat melalui budaya
Sengkuyung (gotong royong) yang menjadi
kekuatan utama dalam pelaksanaan program
dan mitigasi bencana berbasis masyarakat.
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POTENSI DESA PERON

Desa Peron memiliki potensi besar dalam pengembangan
Desa Tangguh Bencana melalui pemanfaatan sumber daya
lokal dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu kekuatan
utama desa ini adalah kearifan lokal Sengkuyung, yaitu
budaya gotong royong yang telah mengakar kuat dalam
kehidupan masyarakat dan menjadi mekanisme sosial dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan bersama. Nilai-nilai
kebersamaan, solidaritas, dan partisipasi yang terkandung
dalam Sengkuyung menjadi modal sosial yang sangat
penting dalam mendukung kegiatan mitigasi bencana, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pemeliharaan
sarana konservasi lingkungan. Di sisi lain, kondisi wilayah
yang memiliki potensi longsor menjadi peluang untuk
menerapkan strategi konservasi berbasis bambu, batu, dan
vegetasi penguat lereng. Dengan dukungan sumber daya
alam serta kekuatan budaya Sengkuyung, upaya
pengurangan risiko bencana di Desa Peron dapat
dilaksanakan secara partisipatif dan berkelanjutan.
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POTENSI LINGKUNGAN

e Kawasan hijau dengan karakter pegunungan
yang masih asri

e Potensi pengembangan konservasi berbasis
masyarakat

e Keanekaragaman vegetasi yang mendukung
kelestarian lingkungan \

e Mendukung pengembangan Desa Konservasi  ,7 7~ ¢
dan Desa Tangguh Bencana RPIPLAS

Peluang Pengembangan ’
e Penguatan Desa Konservasi berbasis masyarakat y
e Edukasilingkungan dan mitigasi bencana ‘
e Pengembangan Desa Tangguh Bencana

Berkelanjutan
e Kolaborasi dengan perguruan tinggi dan mitra
eksternal dalam pengelolaan lingkungan
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TANTANGAN DAN UPAYA DESA
G

e Kondisi lereng curam yang berpotensi mengalamilongsor

e Curah hujan tinggi yang meningkatkan risiko longsor

e Keterbatasan sarana dan sistem mitigasi bencana

e Perlunya peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana

e Pemetaan dan identifikasi wilayah rawan bencana

e Penguatan konservasi lingkungan melalui pelestarian vegetasi

e Pemanfaatan kearifan lokal dan budaya Sengkuyung dalam
pembangunan desa

e Peningkatan koordinasi antara pemerintah desa, masyarakat,
dan pemangku kepentingan

e Pengembangan Desa Konservasi dan Desa Tangguh Bencana
secara berkelanjutan
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ARAH
PENGEMBANGAN DESA

Desa Peron diarahkan menjadi desa yang
mampu mengelola potensi alam dan
meningkatkan CHETSIEICEE]R masyarakat
melalui konsep pembangunan berkelanjutan.

Upaya penguatan desa:
e Desa Konservasi
e Desa Tangguh Bencana
e Desa Berbasis Masyarakat
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Desa Peron
Bersama Masyarakat, Menjaga
Alam, Membangun Masa Depan

A
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